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A. JUDUL PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG KUALITAS PEMBELAJARAN 

SEJARAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) 6 YOGYAKARTA 

 

B. ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pembelajaran 

sejarah di SMA 6 Yogyakarta selama ini, dan mengetahui faktor-faktor yang 

mendukung kualitas pembelajaran sejarah di SMA tersebut. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa SMA 6 Yogyakarta tergolong sekolah 

yang memiliki tingkat keberhasilan tinggi dalam proses pembelajaran maupun 

dalam realitas outputnya. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang bersifat naturalistik. Sedangkan strategi yang digunakan mengingat 

penelitian tersebut sudah direncanakan secara terperinci dalam proposal 

sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka strateginya yang cocok adalah 

embedded research (penelitian terpancang). Adapun langkah-langkahnya 

adalah 1) pengumpulan sumber melalui wawancara, observasi, dan teknik 

dokumentasi); 2) mereduksi data dengan tujuan untuk menyederhanakan dan 

mengkategorisasi data; 3) menyajikan data dalam bentuk deskripsi memorial; 

4) menarik kesimpulan sebagai hasil interpretasi; 5) mengajukan rekomendasi 

berupa implikasi; dan 6) menyusun laporan penelitian. 

Target yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ditemukannya 

gambaran dinamika pembelajaran sejarah di SMA 6 Yogyakarta selama ini, 

ditemukannya faktor-faktor yang mendukung kualitas pembelajaran di SMA 5 

tersebut, dan tersusunnya rekomendasi berupa implikasi menyangkut 

pentingnya prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang mendukung kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

landasan atau pedoman bagi pimpinan sekolah maupun guru pada umumnya 

untuk senantiasa memerhatikan faktor-faktor yang mendukung terwujudnya 

kualitas pembelajaran. 
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C. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan tujuan pendidikan (output),  sangat ditentukan oleh 

implementasinya (proses), dan implementasinya sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukan untuk berlangsungnya 

implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyataan bahwa kehidupan 

diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan benar) dengan catatan utuh dan 

benar menurut hukum-hukum ketetapan-Nya (Slamet, 2005: 1). Jika demikian 

halnya, tidak boleh berpikir dan bertindak secara parsial apalagi parosial 

dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaran. Sebaliknya, perlu berpikir 

dan bertindak secara holistik, integratif, terpadu dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Sekolah sebagai sistem tersusun dari komponen konteks, input, proses, 

output, dan outcome. Konteks berpengaruh pada input, input berpengaruh 

pada proses, proses berpengaruh pada output, serta output berpengaruh pada 

outcome. Dalam sebuah sistem, terbentuk sub-sub sistem yang secara sinergis 

saling mendukung dalam pencapaian tujuan penyelenggaraan program dalam 

hal ini adalah program pendidikan sejarah. 

Proses belajar mengajar merupakan proses yang terpenting karena dari 

sinilah terjadi interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik. Di sini 

pula campur tangan langsung antara pendidik dan peserta didik berlangsung 

sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikan sangat tergantung dari 

perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dengan demikian dapat diyakini 

bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadi perubahan perilaku pendidik 

dan peserta didik. Dengan demikian posisi pengajar dan peserta didik 

memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Surakhmad, 2000: 31). 

Proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang terdiri 

dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga hal tersebut 

merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Persiapan 
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belajar mengajar merupakan penyiapan satuap acara pelajaran (SAP) yang 

meliputi antara lain standar kompetensi dan kompetensi dasar, alat evaluasi, 

bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat peraga pendidikan, fasilitas, 

waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan perangkat informasi yang 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar. Kesiapan 

siswa, baik fisik maupun mental, juga merupakan hal penting. Jadi esensi 

persiapan proses belajar mengajar adalah kesiapan segala hal yang diperlukan 

untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar, merupakan kejadian atau 

peristiwa interaksi antara pendidik dan peserta didik yang diharapkan 

menghasilkan perubahan pada peserta didik, dari belum mampu menjadi 

mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, dari belum kompeten menjadi 

kompeten. Inti dari proses belajar mengajar adalah efektivitasnya. Tingkat 

efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh perilaku pendidik dan 

perilaku peserta didik. Perilaku pendidik yang efektif, antara lain mengajarnya 

jelas, menggunakan variasi metode pembelajaran, menggunakan variasi 

media/alat peraga pendidikan, antusiasme, memberdayakan peserta didik, 

menggunakan konteks sebagai sarana pembelajaran (contextual-teaching and 

learning), menggunakan jenis pertanyaan yang membangkitkan, dan lain 

sebagainya. Sedang perilaku peserta didik, antara lain motivasi atau semangat 

belajar, keseriusan, perhatian, karajinan, kedisiplinan, keingintahuan, 

pencatatan, pertanyaan, senang melakukan latihan soal, dan sikap belajar yang 

positif. Pembelajaran semacam ini akan berjalan efektif melalui pendekatan 

konstruktivistik. 

Untuk mewujudkan tingkat efektivitas yang tinggi dari perilaku 

pendidik dan peserta didik, perlu dipilih strategi proses belajar mengajar yang 

menggunakan realita dan jenis pengalaman. Jenis realita bisa asli atau tiruan, 

dan jenis pengalaman bisa kongkret atau abstrak. Pendekatan proses belajar 

mengajar akan menekankan pada student centered, reflective learning, active 

learning, enjoyble dan joyful learning, cooperative learning, quantum 

learning, learning revolution, dan contectual learning. Dalam pembelajaran 



 

 6

sejarah, yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat nasionalisme dan 

integrasi nasional, maka pendekatan yang cocok adalah pendekatan 

multiperspektif dan multikultural (Wiriaatmadja, 2004: 62).  

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk mendapatkan 

informasi tentang hasil pembelajaran. Dengan demikian fokus evaluasi 

pembelajaran adalah pada hasil, baik hasil yang berupa proses maupun 

produk. Informasi hasil pembelajaran ini kemudian dibandingkan dengan hasil 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika hasil nyata pembelajaran sesuai 

dengan hasil yang ditetapkan, maka pembelajaran dapat dikatakan efektif. 

Sebaliknya, jika hasil nyata pembelajaran tidak sesuai dengan hasil 

pembelajaran yang ditetapkan, maka pembelajaran dikatakan kurang efektif. 

Pendidik menggunakan berbagai alat evaluasi sesuai karakteristik kompetensi 

yang harus dicapai oleh siswa. 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran sejarah agar lebih 

fungsional dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuan lainnya, maka 

terdapat berbagai bidang yang seyogianya mendapat perhatian, yaitu: 

pertama, untuk menjawab tantangan masa depan, kreativitas dan daya inovatif 

diperlukan agar suatu bangsa bukan hanya sekedar manjadi konsumen IPTEK, 

konsumen budaya, maupun penerima nilai-nilai dari luar secara pasif, 

melainkan memiliki keunggulan kompetitif dalam hal penguasaan IPTEK. 

Oleh karenanya, sikap, motivasi, dan kreativitas perlu dikembangkan melalui 

penciptaan situasi proses belajar mengajar yang dinamis di mana pengajar 

mendorong vitalitas dan kreativitas peserta didik untuk mengembangkan diri. 

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan daya kreativitasnya apabila 

proses belajar mengajar dilaksanakan secara terprogram, sistemis dan 

sistematis, serta ditopang oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai. Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan intelektualnya, 

peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirnya secara logis dan sistematis. 

Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus memberi arahan yang jelas 

agar peserta didik dapat memecahkan suatu persoalan secara logis dan ilmiah. 

Keempat, peserta didik harus diberi internalisasi dan keteladanan, dimana 
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mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Fenomena ini 

dalam hal-hal tertentu dapat membentuk semangat loyalitas, toleransi, dan 

kemampuan adaptabilitas yang tinggi. Dalam pendekatan ini perlu 

diselaraskan dengan kegiatan proses belajar mengajar yang memberi peluang 

kepada mereka untuk berprakarsa secara dinamis dan kreatif. Oleh karena itu, 

diperlukan kinerja guru yang mendukung pencapaian kualitas tersebut. 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang dinamika 

pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah yang tergolong sekolah berkualitas 

selama ini, maka penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 6 Yogyakarta, 

dengan asumsi bahwa SMA tersebut dapat menggeneralisasi sekolah-sekolah 

berkualitas lainnya. Adapun fokus penelitian ini adalah menyangkut faktor-

faktor yang mendukung kualitas pembelajaran sejarah di SMA. 

  

      2. Rumusan Masalah 

 a. Bagaimana dinamika pembelajaran sejarah di SMA 6 Yogyakarta selama  

     ini ? 

 b. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung kualitas pembelajaran sejarah  

     di SMA 6 Yogyakarta ? 

 

3. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui dinamika pembelajaran sejarah di SMA 6 Yogyakarta  

    selama ini? 

b. Mengetahui faktor-faktor pendukung kualitas pembelajaran di SMA 6 

    Yogyakarta ? 

 

4. Manfaat Penelitian 

a. Memberi masukan yang berguna bagi dinas pendidikan maupun kepala 

sekolah untuk memerhatikan faktor-faktor pendukung kualitas 

pembelajaran. 

b. Memberi masukan yang penting bagi guru untuk terobsesi dalam 

peningkatan kinerja dalam pembelajaran. 
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5. Roadmap Penelitian  

Terdapat beberapa penelitian tentang kualitas pembelajaran dengan 

indikator-indikatornya seperti penelitian Morrison, Mokashi & Cotter 

(2006: 4-21) dalam risetnya telah merumuskan 44 indikator kualitas 

pembelajaran yang direduksi kedalam 10 indikator. Diikuti oleh penelitian 

Eko Widoyoko (2007) yang mereduksi 10 indikator dari Cotter menjadi 5 

indikator kualitas pembelajaran. Dengan penelitian naturalistik terhadap 

proses pembelajaran sejarah di SMA, diasumsikan terdapat indikator-

indikator khusus terkait dengan kualitas pembelajaran sejarah mengingat 

kajian sejarah sangat berbeda dengan kajian materi pelajaran lainnya. 

Pembelajaran sejarah yang berdimensi tiga yakni lampau, kini, dan yang 

akan datang, memerlukan kesiapan input dan strategi khusus untuk 

mencapai tujuannya. Di masa mendatang, hasil penelitian ini dapat 

diujicobakan di sekolah-sekolah dengan karakteristik yang berbeda dengan 

karakteristik sekolah dalam penelitian ini. Adalah suatu harapan besar jika 

hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan secara nasional dan bahkan 

universal ketika sudah ada yang melakukan penelitian dalam skala besar. 

Hasil penelitian ini diharapkan akan lebih bermakna manakala dilanjutkan 

dengan penelitian evaluasi untuk memotret kualitas dalam pembelajaran 

sejarah di sekolah. 
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6. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penelitian ini dapat dibagankan sebagai berikut. 

                     

                

                                  (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     (2) 

 

 

 

                                             (3), (4), (5) 

 

 

 

 

 

 

1. Persiapan penelitian 

2. Pengumpulan data 

3. Validasi data                                                          (6) 

4. Analisis Data 

5. Pelaporan hasil penelitian 

6. Perumusan rekomendasi hasil penelitian 

Proposal 
Penelitian 

Perumusan 
Masalah 

Kerangka 
Pikir 

Pemilihan 
Kasus 

Rancangan 
Pengumpulan Data 

Studi  
Kasus 

Pengumpulan 
Data 

Analisis 
Kasus 

Analisis Data, Validasi 
Data  dan Penyusunan 

Laporan 

Penarikan 
Kesimpulan 

Modifikasi 
Teori 

Pengembangan 
Makna 

Penyusunan 
Laporan  

Perumusan 
Rekomendasi Hasil 

Penelitian 
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Gambar 2. Prosedur kegiatan penelitian 

       D. KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sistem kegiatan 

pendidikan, merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkan integritas dan 

kepribadian bangsa melalui proses belajar mengajar.  Keberhasilan ini akan 

ditopang oleh berbagai komponen, termasuk kemampuan dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Sistem kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran adalah sistem kemasyarakatan yang kompleks, diletakkan 

sebagai suatu usaha bersama untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dalam 

rangka untuk membangun dan mengembangkan diri (Bela H. Banathy, 1992 : 

175). Dalam konteks yang lebih sederhana, pembelajaran sejarah sebagai sub 

sistem dari sistem kegiatan pendidikan, merupakan usaha pembandingan 

dalam kegiatan belajar, yang menunjuk pada pengaturan dan pengorganisasian 

lingkungan belajar mengajar sehingga mendorong serta menumbuhkan 

motivasi peserta didik untuk belajar dan mengembangkan diri. Di dalam 

pembelajaran sejarah, masih banyak kiranya hal yang perlu dibenahi, misalnya 

tentang porsi pembelajaran sejarah yang berasal dari ranah kognitif dan 

afektif. Kedua ranah tersebut harus selalu ada dalam pembelajaran sejarah. 

Pembelajaran sejarah yang mengutamakan fakta keras, kiranya perlu 

mendapat perhatian yang signifikan karena pembelajaran sejarah yang 

demikian hanya akan menimbulkan rasa bosan di kalangan peserta didik atau 

siswa dan pada gilirannya akan menimbulkan keengganan untuk mempelajari 

sejarah (Soedjatmoko, 1976 : 15). 

 Keberhasilan program pembelajaran sangat  ditentukan oleh tinggi 

rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas dan kreativitas guru 

dan siswa dalam proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan 

berkualitas apabila didukung oleh guru yang professional memiliki 

kompetensi professional, pedagogik, kepribadian, dan sosial (UU Guru dan 

Dosen Pasal 10). Di samping itu, kualitas pembelajaran juga dapat maksimal 

jika didukung oleh siswa yang berkualitas (cerdas, memiliki motivasi belajar 
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yang tinggi dan  sikap positif dalam belajar), dan didukung sarana dan 

prasarana pembelajaran yang memadai. Guru yang profesional akan 

memungkinkan memiliki kinerja yang baik, begitu pula dengan siswa yang 

berkualitas memungkinan siswa memiliki perilaku yang positif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa yang positif 

akan mewujudkan budaya kelas yang positif dan impresif atau iklim kelas 

(classroom climate) yang mendukung untuk proses belajar siswa. Dengan 

demikian, seluruh pendukung kegiatan belajar mengajar harus tersedia 

sebagaimana dikatakan Cox (2006: 8) bahwa: ”the quality of an instructional 

program is comparised of three elements, materials (and equipment), 

activities, and people”. 

Secara garis besar, terdapat dua variabel yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa, yakni ketersediaan dan dukungan input dan serta 

kualitas proses pembelajaran. Input terdiri dari siswa, guru, dan sarana serta 

prasarana pembelajaran. Kualitas pembelajaran adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa tinggi kualitas interaksi guru dengan siswa dalam 

proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Kegiatan 

belajar mengajar tersebut dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan 

dukungan sarana dan prasarana pembelajaran tertentu tertentu pula. Oleh 

karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada: guru, 

siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, dan budaya kelas. Semua 

indikator tersebut harus saling mendukung dalam sebuah sistem kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar, maka perlu diketahui dan dirumuskan indikator-indikator  kualitas 

pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter (2006: 4-21) dalam risetnya telah 

merumuskan 44 indikator kualitas pembelajaran yang reduksi kedalam 10 

indikator. Kesepuluh indikator kualitas pembelajaran tersebut meliputi: 1) 

Rich and stimulating physical environment; 2) Classroom climate condusive 

to learning; 3) Clear and high expectation for all student; 4) Coherent, 

focused instruction; 5) Thoughtful discourse; 6) Authentic learning; 7) 
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Regular diagnostic assessment for learning; 8) Reading and writing as 

essential activities; 9) Mathematical reasoning; 10) Effective use of 

technology.  

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat di atas dikatakan baik 

apabila: 1) lingkungan fisik mampu menumbuhkan semangat siswa untuk 

belajar; 2) iklim kelas kondusif untuk belajar; 3) guru menyampaikan 

pelajaran dengan  jelas dan semua siswa mempunyai keinginan untuk berhasil; 

4) guru menyampaikan pelajaran secara sistematis dan terfokus; 5) guru 

menyajikan materi dengan bijaksana; 6) pembelajaran bersifat riil (autentik 

dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat dan siswa); 7) ada penilaian 

diagnostik yang dilakukan secara periodik ; 8) membaca dan menulis sebagai 

kegiatan yang esensial dalam pembelajaran; 9) menggunakan pertimbangan 

yang rasional dalam memecahkan masalah; 10) menggunakan teknologi 

pembelajaran, baik untuk mengajar maupun kegiatan belajar siswa. 

Berdasarkan indicator-indikator di atas, maka indikator kualitas 

pembelajaran untuk kualitas pembelajaran sejarah direduksi menjadi 5 

indikator, yang dianggap memiliki peranan cukup besar dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. Kelima indikator tersebut adalah: kinerja guru dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas, sarana pembelajaran sejarah, budaya atau 

iklim kelas, sikap siswa terhadap pelajaran sejarah, dan motivasi belajar siswa.  

Pertama sikap siswa terhadap pelajaran sejarah. Menurut Edward 

(dalam Eko Pramono, 1993: 61), sikap dinyatakan sebagai derajat afeksi baik 

positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek psikologis. Adapun 

yang dimaksud dengan objek psikologis adalah sembarang simbol, ungkapan, 

pribadi (person), slogan, lembaga (institusi), cita-cita atau ide, norma-norma, 

nilai-nilai dimana terhadapnya setiap orang dapat berbeda tingkat afeksinya, 

baik positif maupun negatif. Sementara Zimbardo (dalam Pramono, 1993: 62), 

menjelaskan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau predisposisi implisit 

yang berpengaruh secara umum dan konsisten atas respon-respon evaluatif 

serta meliputi komponen-komponen kognitif, afektif, dan perilaku. 
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Sementara Johnson & Johnson (2002: 168) memahami sikap 

sebagai: “an attitude is a positive or negative reaction to a person, object, or 

idea” (Sikap adalah reaksi positif atau negatif terhadap seseorang, objek atau 

ide). Sedangkan Thurstone (dalam Saifuddin Azwar. 2005: 5) merumuskan 

sikap sebagai tingkat afeksi positif atau negatif terhadap objek psikologis. 

Dalam konsepsi ini, seseorang yang memiliki afeksi positif terhadap sesuatu 

objek dapat dikatakan menyenangi objek tersebut. Begitu pula halnya dengan 

seseorang yang memiliki afeksi negatif terhadap suatu objek dapat dikatakan 

tidak menyenangi objek itu. Sedangkan Muhajir (1992: 75) mengatakan 

bahwa sikap merupakan kecenderungan afeksi suka tidak suka pada suatu 

objek sosial.  

Jika sikap terbentuk dari hasil proses belajar mengajar, maka sikap 

tersebut memiliki komponen yang meliputi kognitif, apektif, dan konatif. 

Ketiga domain ini memiliki hubungan yang erat, terlebih lagi dalam proses 

belajar mengajar, sehingga dapat mengetahui kognisi dan perasaan seseorang 

terhadap suatu objek tertentu. Komponen aspek kognitif merupakan 

representasi dari apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap. Sikap 

merupakan komponen internal yang berperan sekali dalam mengambil 

tindakan, lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungkinan untuk bertindak 

(W.S. Winkel, 1996: 104). 

Kedua motivasi berprestasi. Keberhasilan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, sangat dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. 

Indikator kualitas pembelajaran  salah satunya adalah adanya motivasi belajar 

yang tinggi dari para siswa. J.E. Ormrod (2003: 368-369) menguraikan 

bahwa: Motivation has several effect on students’ learning and behavior:It 

directs behavior toward particular goal.It leads to increased effort and 

energy.It increases initiation of, and persistence in activities.It enhances 

cognitive processing. It lead to improved performance.( Motivasi memiliki 

beberapa efek terhadap belajar siswa: motivasi mempengaruhi secara langsung 

terhadap perilaku yang diarahkan pada tujuan tertentu. Motivasi mendorong 

meningkatnya semangat dan usaha. Motivasi meningkatkan ketekunan dalam 
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kegiatan. Motivasi mempertinggi proses berpikir. Motivasi mendorong 

perbaikan kinerja).  

Motivasi belajar merupakan factor psikis yang bersifat non-

intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 

merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 

kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 

Seorang yang memiliki intelegensia cukup tinggi boleh jadi gagal karena 

kekurangan motivasi. Mengenai hal ini, tidak saja mempersalahkan pihak 

siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang 

mampu memberikan semangat dan kegiatan siswa untuk belajar. Dengan 

demikian tugas guru adalah bagaimana mendorong para siswa agar pada 

dirinya tumbuh motivasi (Sardiman AM, 2007: 75-76). 

Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebagai serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 

dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu. Motivasi belajar 

memegang peranan yang penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa 

senang dalam belajar sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi 

mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan kegiatan belajar 

yang pada akhirnya akan mampu memperoleh prestasi yang lebih baik. Jadi 

motivasi itu dapat dirangsang oleh factor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh 

di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Persoalan motivasi dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat. 

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 

cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Motif sebagai suatu 

dorongan yang menggerakan, mengarahkan dan menentukan atau memilih 
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perilaku. Pengertian  tersebut memandang motif dan motivasi dalam 

pengertian yang sama, karena definisinya mengandung pengertian sebagai 

konsep, sebagai pendorong serta menggambarkan tujuan dan perilaku. 

Manullang (1991: 34) menyatakan bahwa motif adalah suatu faktor internal 

yang menggugah, mengarahkan dan mengintegrasikan tingkah laku seseorang 

yang didorong oleh kebutuhan, kemauan dan keinginan yang menyebabkan 

timbulnya suatu perasaan yang kuat untuk memenuhi kebutuhan. Oleh karena 

itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya 

sejauh apa yang dilihat itu memiliki hubungan dengan kepentingannya sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang 

karena merasa ada kepentingan. Menurut Bernard (dalam Sardiman AM, 

2007: 76) dikatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, 

melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu 

belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat akan selalu berkait dengan 

soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu yang penting bagaimana 

menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus 

belajar. 

McClelland (Widoyoko, 2007: 62)  merumuskan secara operasional 

ciri-ciri perilaku individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan 

individu dengan motivasi berprestasi rendah. Mereka yang memiliki motivasi 

tinggi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, yakni: 1) memperlihatkan berbagai 

tanda aktivitas fisiologis yang tinggi, 2) menunjukkan kewaspadaan yang 

tinggi, 3) berorientasi pada keberhasilan dan sensitif terhadap tanda-tanda 

yang berkaitan dengan peningkatan prestasi kerja, 4) memiliki tanggung jawab 

secara pribadi atas kinerjanya, 5) menyukai umpan balik berupa penghargaan 

dan bukan insentif untuk peningkatan kinerjanya, 6) inovatif mencari hal-hal 

yang baru dan efisien untuk peningkatan kinerjanya. 

Ketiga sarana pembelajaran sejarah. Di samping faktor kemampuan 

pengajar, pengembangan strategi belajar mengajar, sangat berkaitan erat 

dengan tersedianya fasilitas dan kelengkapan kegiatan belajar mengajar, baik 

yang bersifat statis (seperti gambar, model, dan lain sebagainya) ataupun yang 
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bersifat dinamis (seperti kehidupan yang nyata di sekitar peserta didik) 

(Widja, 1989: 37). Ini berarti, dalam pengembangan strategi pembelajaran 

sejarah, harus sudah diperhitungkan pula fasilitas atau sarana yang ada (perlu 

diadakan), sebab tanpa memperhitungkan itu semua, suatu strategi yang 

betapapun direncanakan dengan baik akan tidak efektif pula hasilnya. Juga 

dengan sendirinya diperhitungkan alokasi-alokasi waktu yang tersedia. Oleh 

karena itu, pengembangan suatu strategi pembelajaran sejarah berkaitan erat 

dengan usaha membuat perencanan pembelajaran (course planing), di mana 

segala unsur-unsur yang menunjang strategi tersebut diperhitungkan dan 

dipersiapkan sehingga sasaran yang hendak dicapai melalui suatu strategi, 

dapat terwujud dengan sebaik-baiknya. 

Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik dan 

berkualitas  apabila didukung sarana pembelajaran yang memadai. Sarana 

pembelajaran dapat berupa tempat atau ruang kegiatan pembelajaran beserta 

kelengkapannya, yang diorientasikan untuk memudahkan terjadinya kegiatan 

pembelajaran. Terdapat dua sarana pembelajaran yang harus tersedia, yakni 

perabot kelas atau alat pembelajaran dan media pembelajaran. Menurut 

Cruickshank (1990: 11), sarana pembelajaran yang mempengaruhi kualitas 

proses pembelajaran terdiri atas ukuran kelas, luas ruang kelas,  suhu udara, 

cahaya, suara, dan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat klasifikasi 

menjadi 4 macam, yakni: a) media pandang diproyeksikan, seperti: OHP, 

slide, projector dan filmstrip; b) media pandang yang tidak diproyeksikan, 

seperti gambar diam, grafis, model, benda asli; c) media dengar, seperti 

piringan hitam, pita kaset dan radio; d) media pandang dengar, seperti televisi 

dan film (Ibrahim Bafadal, 2003: 13-14). Kelengkapan dan optimalisasi 

pemanfaatan media pembelajaran penting peranannya dalam mencapai 

efektivitas program pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai alat bantu 

mengajar, berpengaruh terhadap terciptanya suasana, kondisi, budaya, dan 

lingkungan belajar yang dikelola oleh guru. Penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat, 
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa. (Azhar 

Arsyad, 1997: 15).  Nana Sudjana (2005: 2-3 ) menyampaikan bahwa 

optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas 

proses dan hasil belajar siswa. Hal ini terjadi karena: a) penggunaan media 

dalam kegiatan pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar; b) bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa; c) metode mengajar 

akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 

kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan; d) siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya mendengarkan uraian guru, 

tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan 

dan lain-lain. Dengan demikian, optimalisasi penggunaan media pembelajaran 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Keempat iklim kelas. Iklim kelas merupakan salah satu 

indikator penting yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, di 

samping faktor-faktor pendukung lainnya. Dikatakan Hyman dalam 

(Hadiyanto & Subiyanto 2003: 8) dijelaskan bahwa iklim pembelajaran yang 

kondusif antara lain dapat mendukung: (1) interaksi yang bermanfaat di antara 

peserta didik, (2) memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan peserta 

didik, (3) menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiatan-kegiatan di 

kelas berlangsung dengan baik, dan (4) mendukung saling pengertian antara 

guru dan peserta didik.  Dijelaskan lebih lanjut oleh Moos dalam ( Hadiyanto 

& Subiyanto 2003: 8) bahwa iklim sosial dapat berpengaruh terhadap 

kepuasan peserta didik dalam belajar, dan dapat menumbuhkembangan 

pribadi.  Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa iklim kelas sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, dan pada gilirannya berarti 

berpengaruh juga terhadap hasil pembelajaran.  

Kemudian Edmonds dalam (Morrison, Mokashi, & Cotter, 2006: 6) 

dalam penelitiannya menyampaikan tesis bahwa “An orderly classroom 

conducive to learning is strongly correlated with student achievement”. Kelas 

yang tertib dan kondusif untuk belajar mempunyai hubungan yang kuat 
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dengan prestasi belajar siswa. Fraser dalam (Hadiyanto & Subiyanto 2003: 9) 

mendokumentasikan lebih dari 45 penelitian yang membuktikan adanya 

hubungan yang positif antara iklim kelas dengan prestasi belajar peserta didik.  

Penelitian-penelitian itu menggunakan berbagai macam alat ukur iklim kelas 

seperti Learning Environment Inventory (LEI), Classroom Environment Scales 

(CES), Individualized Classroom Environment Questionnaire (ICEQ), dan 

instrumen-instrumen lain yang digunakan di beberapa negara maju maupun 

berkembang. 

Kelima menyangkut kinerja guru. Faktor guru merupakan salah satu 

variabel input yang berpengaruh terhadap pencapaian kualitas pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan menunjukkan kualitas tinggi apabila didukung oleh 

segala kesiapan input termasuk kinerja guru yang maksimal dalam kegiatan 

belajar mengajar. Nana Sudjana (2002: 42) dalam penelitiannya 

menyampaikan tesis bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja 

guru, dengan rincian: kompetensi guru mengajar memberikan sumbangan 

32,43%, penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan 

sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%.  

Faktor guru adalah faktor yang sangat mempengaruhi terutama 

dilihat dari kemampuan guru mengajar serta kelayakan guru itu sendiri. Data 

Pusat Statistik Pendidikan Balitbang Depdiknas 2000/2001 menunjukkan 

bahwa persentase guru yang layak mengajar terhadap jumlah guru yang ada 

secara nasional adalah 63.79%. Artinya masih terdapat sekitar 36.21% guru 

SMA yang tidak layak mengajar baik dilihat dari kompetensi maupun 

kualifikasi pendidikannya. Perhatian yang belum sungguh-sungguh terhadap 

sumber daya pendidikan khususnya guru-guru baik dalam hal peningkatan 

mutu, kesejahteraan, dan kedudukan sosialnya, proses pendidikan dan 

perkembangan masyarakat akan lebih memperlebar kesenjangan kualitas guru-

guru itu sendiri. 

Hal serupa disampaikan oleh Supardan (2001: 63) dalam 

penelitiannya bahwa variabel guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran. Guru sejarah yang memiliki kinerja baik, tidak hanya 
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dapat menjadi fasilitator dan dinamisator bagi peserta didik, tetapi juga dapat 

memberikan model dan makna yang signifikan apa artinya belajar dari 

kelampauan. Sebagaimana dikatakan Goble dalam Supardan (2001: 64), 

bahwa dari sudut kontinuitas sosial, guru memiliki fungsi sosial yang paling 

penting untuk mewujudkan model aksi sosial yang berfungsi sebagai motor 

bagi siswa dan masyarakatnya. 

Darling & Hammond (2000: 1) dari Standford University melakukan 

penelitian bahwa faktor kualitas guru mempunyai korelasi yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Begitu juga dengan penelitian Schacter (2006: 

2) dari Milken Family Foundation yang menjelaskan bahwa kinerja guru 

merupakan variabel input yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Kedua penelitian ini sangat jelas menegaskan bahwa faktor guru 

merupakan variabel penting untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sejarah, Wiriaatmadja (1992: 66) dalam 

disertasinya tentang peranan pengajaran sejarah nasional Indonesia dalam 

pembentukan identitas nasional, menyatakan bahwa variabel guru merupakan 

faktor yang penting bagi keberhasilan pembelajaran sejarah. Guru sejarah 

yang tidak memiliki kinerja baik seperti tidak mampu mengaktifkan siswanya 

menyebabkan pembelajaran sejarah kurang berhasil untuk penghayatan nilai-

nilai secara mendalam. Hal serupa disampaikan oleh Taufik Abdulah dalam 

Supardan (2001: 67), bahwa pada umumnya guru sejarah belum menunjukkan 

kinerja yang baik, terbukti dengan masih banyaknya guru sejarah SMA yang 

dalam proses pembelajarannya masih suka menyampaikan ”tumpukan” 

informasi tentang nama-nama tokoh, tanggal suatu peristiwa, dan isi perjanjian 

sebanyak mungkin, bukan bagaimana semua itu diartikan bagi peserta 

didiknya. Tentunya dalam konsepsi ini sebenarnya kualitas pembelajaran 

sejarah sebagaimana disampaikan oleh Helius Sjamsuddin (2005) salah 

satunya harus didukung oleh kinerja guru yang menuntut banyak pikiran, 

tenaga, dan waktu bagi guru untuk persiapan, pelaksanaan, dan sampai kepada 

evaluasinya. 
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Menurut Mulyasa (2005: 37), paling kurang ada 19 peran guru dalam 

kegiatan pendidikan yakni peran guru sebagai: pendidik, pengajar, 

pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, model dan teladan, peribadi, 

peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, 

pemindah kemah, pembawa ceritera, actor, emancipator, evaluator, pengawet, 

dan sebagai kulminator. Untuk menunjang tugasnya tersebut, maka guru harus 

memiliki kompetensi yang memadai. Mulyasa (2005: 190-192) 

mengidentifikasi kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yakni kemampuan 

dasar (kepribadian), kemampuan umum (kemampuan mengajar), dan 

kemampuan khusus (pengembangan keterampilan mengajar). Kemampuan 

dasar meliputi: beriman dan bertakwa, berwawasan Pancasila, mandiri penuh 

tanggungjawab, berwibawa, berdisiplin, berdedikasi, bersosialisasi dengan 

masyarakat, dan mencintai peserta didik serta peduli terhadap pendidikannya. 

Kemampuan umum meliputi: 1) menguasai ilmu pendidikan dan keguruan; 2) 

menguasai kurikulum; 3) menguasai didaktik metodik umum; 4) menguasai 

pengelolaan kelas; 5) mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi peserta 

didik; dan 6) mampu mengembangkan dan aktualisasi diri. Sedangkan 

kemampuan khusus meliputi: keterampilan bertanya, memberi penguatan, 

mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, 

membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, dan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan. 

 

E.  METODE PENELITIAN 

Metodologi merupakan konsep teoritik yang membahas mengenai 

berbagai metode atau ilmu metode-metode,  yang dipakai dalam penelitian. 

Sedangkan metode merupakan bagian dari metodologi, yang diinterpretasikan 

sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misalnya teknik observasi, metode 

pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancara, analisis isi, dan lain 

sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1.  Kasus Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 6 Yogyakarta, dan difokuskan 

pada dinamika pembelajaran sejarah selama ini, dan faktor-faktor 

pendukung kualitas pembelajaran sejarah. 

 

2. Desain Penelitian  

Studi ini menggunakan desain yang longgar untuk menghadapi 

kemungkinan-kemungkinan yang bisa muncul, tetapi kondisi yang tepat 

dari kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak bisa diramalkan 

sebelumnya. Desain di sini merupakan rencana antisipasi terhadap 

kemungkinan, dan bila kemungkinan itu muncul, desain bisa disesuaikan 

secara tepat dalam pelaksanaannya. Penampilan studi selanjutnya dibentuk 

oleh sejumlah interaksi yang selalu tetap terbuka sepanjang waktu. 

Ada beberapa unsur yang dijadikan perhatian pada saat 

merumuskan desain adalah: 1) penentuan fokus studi, 2) penentuan 

ketepatan paradigma pada fokusnya, 3) penentuan penerapan paradigma 

studi pada teori substantif yang dipilih, 4) penentuan tentang di mana dan 

dari siapa data akan dikumpulkan, 5) penentuan fase-fase suksesif 

penelitian, 6) penggunaan ”human instrumentation”, 7) pengumpulan dan 

pencatatan data, 8) penggarapan analisis, 9) perencanaan logistik, dan 10). 

perencanaan derajat kepercayaan. 

           Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam studi ini, yang 

lebih mengutamakan pada masalah makna/persepsi, maka jenis penelitian 

dengan strateginya  yang relevan adalah studi kualitatif. Dengan penelitian 

ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi kualitatif dan 

kauantitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna. Pada 

tiap-tiap obyek akan dilihat kecenderungan, pola pikir, ketidakteraturan, 

serta tampilan perilaku dan integrasinya sebagaimana dalam studi kasus 

genetik (Muhadjir, 1996: 243). Karena permasalahan dan fokus penelitian 
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sudah ditentukan dalam proposal sebelum terjun ke lapangan, maka jenis 

strategi penelitian ini secara lebih spesifik dapat disebut sebagai studi 

terpancang (embedded study research)(Yin, 1987: 136).  

Dengan mengenal dan memahami karakter penelitian kualtatif, 

dapat mempermudah peneliti dalam mengambil arah dan jalur yang tepat 

dalam mengumpulkan data, menganalisis maupun mengembangkan 

laporan penelitian. Studi kasus didasarkan pada teknik-teknik yang sama 

dalam kelaziman yang berlaku pada strategi historis-kritis, tetapi dengan 

menambah dua sumber bukti yang akurat yaitu observasi langsung dan 

wawancara sistemik. Meskipun studi kasus dan historis-kritis terjadi 

tumpang tindih, tetapi kekuatan yang unik dari studi kasus adalah 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan beragam sumber. 

         Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik pokok yakni: Pertama, 

riset  kualitatif mempunyai latar alami karena sumber datanya yang 

langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumpulkan dari sumbernya 

langsung, dan peneliti merupakan instrumennya; kedua riset kualitatif ini 

bersifat deskriptif; ketiga periset kualitatif lebih memperhatikan proses dan 

produk yang bermakna; keempat, periset kualitatif cenderung menganalisa 

datanya secara induktif, maksudnya data yang dikumpulkan bukanlah 

untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetapi abstraksi disusun sebagai 

kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokan bersama; kelima, 

“makna” merupakan soal esensial perhatian utamanya.  

 

 3.  Sumber Data 

Data untuk keperluan studi evaluatif kualitatif dapat berasal dari 

enam sumber yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan 

langsung, observasi, dan perangkat-perangkat fisik. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti berhadapan dengan data yang bersifat khas, unik, 

idiocyncratic, dan multiinterpretable (Waluyo, 2000: 20). Data yang 

paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotetik (satu data satu 
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makna) seperti dalam pendekatan kuantitatif atau positivisme. Untuk itu, 

data-data kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebenaran yang 

diharapkan. Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi: 

a. Informan atau nara sumber yang terdiri dari kalangan kepala sekolah 

dan pimpinan sekolah lain, guru sejarah, siswa, sejarawan, dan ahli 

pendidikan sejarah. 

b. Tempat dan aktivitas kegiatan proses belajar mengajar di SMA 6 

Yogyakarta. 

c. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengenai program 

pengajaran, kurikulum,  dan catatan-catatan lain yang relevan. Dalam 

menafsirkan teks yang bermacam-ragam diperlukan dekontekstualisasi 

(proses pembebasan dari konteks). Teks bersifat otonom yang 

didasarkan atas tiga hal,  yaitu: maksud penulis; situasi kultural dan 

kondisi sosial pengadaan teks; dan untuk siapa teks itu ditulis. Seorang 

peneliti harus “membaca dari dalam” teks yang ditafsirkannya itu. 

Tetapi peneliti tidak boleh luluh ke dalam teks tersebut dan cara 

pemahamannya tidak boleh lepas dari kerangka kebudayaan dan 

sejarah dari teks itu. Karena itu distansi asing dan aspek-aspek 

subjektif-objektif dari teks-teks tersebut harus disingkirkan. 

Selain sumber-sumber yang bersifat individual di atas, terdapat 

beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data 

kualitatif. Hal tersebut mencakup penggunaan: (1) berbagai sumber bukti, 

yakni bukti dari dua atau lebih sumber, tetapi menyatu dengan serangkaian 

fakta atau temuan yang sama, (2) data dasar, yakni kumpulan formal bukti 

yang berlainan dari laporan akhir studi yang bersangkutan, dan (3) 

serangkaian bukti, yaitu keterkaitan yang eksplisit antara pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan, data yang terkumpul, dan konklusi-konklusi 

yang ditarik. Pengacuan pada prinsip-prinsip ini, diharapkan akan mampu 

meningkatkan kualitas substansial studi kualitatif yang akan dilaksanakan. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing) 

          Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur 

ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah 

pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, peneliti dapat bertanya 

kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping 

opini mereka mengenai peristiwa yang ada. Dalam berbagai situasi, 

peneliti dapat meminta responden untuk mengetengahkan pendapatnya 

sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat menggunakan posisi 

tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya (Yin, 1996: 109). 

            Kelebihan mencari data dengan cara wawancara, dapat 

diperoleh keterangan yang tidak dapat diperoleh dengan metode yang 

tidak menggunakan hubungan yang bersifat personal. Semakin bagus 

pengertian pewawancara dan semakin halus perasaan dalam 

pengamatannya itu, semakin besar pulalah kemampuannya untuk 

memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pula, semakin besar 

kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatakan responsnya, 

semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tiap respons atau 

tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan dengan kata-kata 

dapat memberikan banyak pikiran-pikiran yang baru. Suatu jawaban 

bukanlah jawaban atas satu pertanyaan saja, melainkan merupakan 

pendorong timbulnya keterangan lain yang penting mengenai peristiwa 

atau objek penelitian. Semakin besar bantuan responden dalam 

wawancara, maka semakin besar peranannya sebagai informan. Dalam 

hal ini, informan kunci seringkali sangat penting bagi keberhasilan 

studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi keterangan tentang 

sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa memberi saran tentang 
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sumber-sumber bukti lain yang mendukung serta menciptakan akses 

terhadap sumber yang bersangkutan (Yin, 1996: 109). 

          Dengan demikian wawancara mendalam harus memberikan 

keleluasaan informan dalam memberikan penjelasan secara aman, 

tidak merasa ditekan, maka perlu diciptakan suasana “kekeluargaan”. 

Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran informasi, terutama yang 

berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasaan informan 

sehingga pencari data tidak merasa asing dan dicurigai. Oleh karena 

itu, maka masalah pelaksanaan wawancara perlu dipilih “waktu  yang 

tepat”, maksudnya para informan diwawancarai pada saat yang tidak 

sibuk dan dalam kondisi yang “santai” sehingga keterangan yang 

diberikan memang benar-benar adanya. Namun demikian, peneliti 

perlu berhati-hati dari ketergantungan yang berlebihan kepada seorang 

informan, terutama karena kemungkinan adanya pengaruh hubungan 

antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk mengatasi kesalahan ini 

adalah dengan mengandalkan sumber-sumber bukti lain untuk 

mendukung keterangan-keterangan informan tersebut dan menelusuri 

bukti yang bertentangan sehati-hati mungkin. 

b. Observasi Langsung 

              Observasi langsung dapat dilakukan dalam bentuk observasi 

partisipasi pasif terhadap berbagai kegiatan dan proses yang terkait 

dengan studi (Sutopo, 1996: 137). Observasi langsung ini akan 

dilakukan dengan cara formal dan informal, untuk mengamati berbagai 

kegiatan dan peristiwa di ruangan kelas, kegiatan pokok siswa dan staf 

pengajar dalam proses pengajaran sejarah, dan lain-lain pendukung 

pembelajaran sejarah. 

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari kegiatan 

pengumpulan data yang formal hingga yang tidak formal. Bukti 

observasi seringkali bermanfaat untuk memberikan informasi 

tambahan tentang topik yang akan diteliti. Observasi  dapat menambah 

dimensi-dimensi baru untuk  pemahaman konteks maupun fenomena 
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yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa begitu berharga sehingga 

peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada situs studi kasus untuk 

menambah keabsahan penelitian (Dabbs  dalam Sutopo, 1996:113). 

c. Mencatat Dokumen (Content Analysis) 

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (content analysis) 

yang cenderung  mencatat apa yang tersirat dan yang tersurat. Teknik 

ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 

dokumen dan arsip tentang pengajaran sejarah di SMA 6 Yogyakarta. 

Dalam psikologi, analisis isi menemukan tiga ranah aplikasi penting. 

Pertama adalah, analisis terhadap rekaman verbal guna menemukan 

hal-hal yang bersifat motivasional, psikologis atau karakteristik-

karakteristik kepribadian. Aplikasi ini telah menjadi tradisi tentang 

pemanfaatan dokumen-dokumen pribadi, dan aplikasi analisis terhadap 

struktur kognitif. Aplikasi kedua adalah pemanfaatan data kualitatif 

yang dikumpulkan dalam bentuk jawaban atas pertanyaan terbuka 

(Krippendoff, 1991:11). Di sini analisis isi memperoleh status teknis 

pelengkap yang memungkinkan peneliti memanfaatkan data yang 

hanya dapat dikumpulkan dengan cara yang tidak terlalu membatasi 

pokok bahasan dan menguji silang kesahihan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan berbagai teknik yang berbeda. Aspek ketiga 

menyangkut proses-proses komunikasi dimana isi merupakan bagian 

intergralnya (Krippendoff, 1991:11). 

 

5. Teknik Cuplikan ( Sampling) 

     Setiap peneliti harus membuat keputusan tentang siapa dan berapa 

jumlah orang yang akan diteliti. Dalam penelitian kualitatif, akan 

tergantung  dari penggunaan seleksi dan strategi cuplikan. Dalam 

penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik cuplikan yang bersifat 

selektif dengan pertimbangan konsep teoritis yang digunakan, 

keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik empiriknya, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu teknik cuplikan yang akan digunakan dalam 
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penelitian ini adalah “Purposive Sampling” (Sutopo, 1996 : 138), atau 

lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengan criterion-based selection yang 

tidak didapat ditemukan lebih dulu secara acak. Dalam hal ini peneliti 

memilih informan yang dianggap “mengetahui permasalahan yang dikaji” 

(dapat dipercaya informasinya). 

Penelitian diawali dengan memilih informan, dalam hal ini informan 

yang paling mengetahui fokus penelitian, kemudian dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan untuk memperoleh data (Patton, 1980:38). Teknik 

cuplikan semacam ini lebih dikenal sebagai “Internal Sampling”, 

maksudnya bahwa sampling tidak dimaksudkan untuk mewakili populasi 

tetapi mewakili informasinya, sehingga bila diinginkan usaha untuk 

generalisasi, kecenderungannya mengarah pada generalisasi teoritik 

(Sutopo, 1995:19). Internal sampling dapat memberi peluang bahwa 

keputusan dapat diambil begitu peneliti memiliki suatu gagasan umum 

yang timbul tentang apa yang sedang dipelajari, dengan informan mana, 

kapan melakukan observasi yang tepat, dan berapa dokumen, arsip, serta 

catatan-catatan lapangan yang perlu dikaji.  

 

6. Validitas Data 

Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini, peneliti mengggunakan teknik informant review atau umpan 

balik dari informan (Milles dan Hubberman, 1992:453). Selain itu peneliti 

juga menggunakan teknik triangulasi untuk lebih memvalidkan data 

(Paton, 1980: 100). Teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulasi metode,  dan 

triangulasi teori. Pertama, triangulasi sumber, yakni mengumpulkan data 

sejenis dari beberapa sumber data yang berbeda. Kedua, triangulasi 

metode, yakni mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan 

teknik atau pengumpulan data yang berbeda. Dalam hal ini untuk 

memperoleh data, maka digunakan beberapa sumber dari hasil wawancara 

dan observasi. Ketiga, triangulasi teori untuk mengintepretasikan data 
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yang sejenis. Data tentang pembelajaran sejarah misalnya, digali dari 

beberapa teori baik teori pendidikan, psikologi, maupun teori lain. 

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupakan strategi untuk 

mengurangi bias sistematik di dalam data. Masing-masing kasus strategi 

melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap sumber-sumber lain. 

Dengan demikian triangulasi sebagai proses pengevaluator (penilai) dapat 

menjaga tuduhan atau dakwaan bahwa temuan-temuan penelitian itu 

menggunakan alat sederhana baik masalah-masalah metode, sumber data, 

maupun bias penelitian. Selain itu data dapat dikembangkan dan disimpan 

agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya 

verifikasi (Patton, 1983:332). 

 

   7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis interaktif (Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis ini, 

tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif 

dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses yang berlanjut, 

berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebuah siklus. Dalam 

proses ini aktivitas peneliti bergerak di antara komponen analisis dengan 

pengumpulan data selama proses ini masih berlangsung. Selanjutnya 

peneliti hanya bergerak diantara tiga komponen analisis tersebut.  

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian 

reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secara sederhana dapat dijelaskan 

dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. 

Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 
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macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan, 

menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih luas dan sebagainya.  

Sementara itu penyajian data merupakan alur penting yang kedua dari 

kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, merupakan kumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkan kegiatan analisis ketiga 

yang penting adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Peneliti harus 

memberi kesimpulan secara longgar, terbuka dan skeptis (Paton, 1983:20).  

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model ini, peneliti selalu 

membuat reduksi data dan sajian data samapai penyusunan kesimpulan. 

Artinya data yang didapat di lapangan kemudian peneliti menyusun 

pemahaman arti segala peristiwa yang disebut reduksi data dan diikuti 

penyusunan data yang berupa ceritera secara sistematis. Reduksi dan 

sajian data ini disusun pada saat peneliti mendapatkan unit data yang 

diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data terakhir peneliti mulai 

melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menarik verifikasi 

berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika permasalahan yang diteliti belum 

terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti harus melengkapi 

kekurangan  tersebut di lapangan terlebih dahulu. Secara skematis proses 

analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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2. Intifadhah antara Harapan dan realita 
3. Sumbangan Wawasan Kebangsaan dan Sikap Kepahlawanan terhadap 

Pembentukan Sikap Bela Negara Siswa Pribumi dan Non Pribumi SMU 
Yogyakarta 

4. Peranan Ho Chi Minh dalam Perang Vietnam 
5. Sikap Saddam Hussein dalam Krisis Teluk II 
6. Kajian Kritis Klaim Hak Historis dan Hak Biblikal bangsa Yahudi atas 

Palestina 
7. Efektivitas Penggunaan Media Pengajaran dalam Pengajaran Sejarah 

Kebudayaan Indonesia 
8. Efektivitas Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Portoflio dalam 

Mata Kuliah Kajian Kurikulum Buku Teks Sejarah  
 
 
Pengalaman Menulis Karya Ilmiah/ Makalah Seminar 
1. Latar Belakang Perang Arab Israel Tahun 1967  (Seminar) 
2. Antara Krisis Teluk II dengan Masalah  Palestina (Seminar) 
3. Menyelesaikan studi secara bermakna (Seminar Lokakarya) 
4. Eksplanasi dalam penelitian Sejarah (Seminar Lokakarya) 
5. Intifadhah: Perjuangan Islam Palestina (seminar) 
6. Hegemoni Israel di Palestina (Seminar) 
7. Derita Panjang Rakyat Palestina (Buletin Badan Remaja Masjid Yogyakarta) 
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8. Pembuatan Media Audio Mata Pelajarn IPS untuk SLTP (INOTEKS) 
9. Magang Kewirausahaan Sejarah Seni Budaya Indonesia (INOTEKS) 
10. Pengembangan Kurikulum IPS Terpadu di Tingkat SLTP (ISTORIA) 
11. Latar Belakang Munculnya Gerakan perlawanan Intifadhah Palestina 

(ISTORIA) 
Pengalaman Menulis  Buku dan Modul 
1. Pengaruh dan Perkembangan Islam di Indonesia sampai Abad 17 (Modul SMP 

untuk Pegangan Guru) 
2. Pengaruh dan Perkembangan Islam di Indonesia sampai Abad 17 (Modul SMP 

untuk Siswa) 
3. Pembuatan Media Audio Pengajarah Sejarah (Diktat Kuliah) 
4. Pembuatan Media Slide Suara untuk Pengajaran Sejarah (Diktat Kuliah) 
5. Sejarah Masuk dan Perkembangan Islam di Indonesia (Diktat Kuliah) 
6. Perkembangan Islam di Indonesia sampai Abad 18 (Diktat Kuliah) 
7. Pokok Pokok Acuan Pembuatan Proposal Program Pengembangan Budaya 

Kewirausahaan di Perguruan Tinggi (Diktat Program Pengembangan Budaya 
Kewirausahaan di Perguruan Tinggi Proyek Dikti pada) 

8. Pokok Pokok Acuan Pembuatan Proposal Penerapan IPTEKS proyek Dikti 
(Diktat Program Penerapan IPTEKS proyek Dikti) 

 
 
 
 
       Yogyakarta, 25 Februari 2010 
        
 
 
 
 
                             M. Nur Rokhman, M.Pd. 
                                                                                     NIP.19660822 199203 1 002 
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CURRICULUM VITAE  
 
 

       A.  BIOGRAFI 
1. Nama lengkap dan gelar :  Zulkarnain,M.Pd. 
2. NIP    : 197408092008121001 
3. Tempat/tgl Lahir  :  Sumbawa 9 Agustus 1974 
4. Jenis Kelamin           : Pria 
5. Agama   : Islam 
6. Golongan   : IIIb 
7. Jabatan   : Pengajar 
8. Riwayat Pendidikan : S2 Pendidikan Sejarah 
8. Alamat Kantor  : Jurusan Sejarah FISE UNY, Kampus  
                                                  Karangmalang  

                                      Yogyakarta, Telp. 586168, psw. 385 
     Rumah  : Joho Blok IV.Depok Sleman  
                                      Telepon (HP) 08123718939 

 
 
      B.  PENGALAMAN DAN PUBLIKASI HASIL PENELITIAN 

Pengalaman Penelitian 
1. Kemampuan guru sejarah dalam memilih materi dan metode pengajaran 

sejarah. 
2. Evaluasi Dampak penggunaan dana Loan Program Desentralized Besic 

Education Projeck kerjasama Depdiknas dengan Asian Deplopment Bank. 
3. Penyebab anak Putus sekolah di daerah lingkar tambang PT.Neymon Nusa 

Tenggara  kerjasama Bapeda  KSB dengan PT.NNT. 
4. Analisis Keseuaian Buku teks Sejarah di SMU 
5. Trecer Study Pendataan Alumni Pendidikan Sejarah 
6.  

 
Pengalaman Menulis Karya Ilmiah/ Makalah Seminar 
1. Konsepsi Revolusi (ISTORIA) 
2. Dampak penerapan Tanam Paksa Bagi Tanah Jawa (ISTORIA) 
3. KetataNegararaan Indonesia dalam perspektif Historis (SOCIA) 

 
Pengalaman Menulis  Buku dan Modul 
1 .Sejarah Pendidikan Indonesia (Diktat Kuliah 
2. Sejarah Ketatanegaraan (Diktat Kuliah) 

 
       Yogyakarta, 25 Februari 2010 
        
 
 
 
 



 

 37

                                  Zulkarnain,M.Pd. 
                                                                                     NIP.19740809 200812 1 001 
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